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Abstract
This thesis aims to create a system of e-learning web-based learning utilizing
computer technology, computer networking, and internet. and how to implement such
a system. The methodology used in the preparation of this paper is the methodology
of iterations and also use data collection methods PIECES. The analysis is done by
observation, interviews and data collection. The design used was a DAD, Context,
ERD and STD. The analysis and design is expected to ease the process of teaching
and learning system at SMK Negeri 6 Palembang. The conclusion that can be taken is
to design e-learning system based on this website can facilitate students and teachers
in the process of providing information.
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Abstrak
Skripsi  ini bertujuan untuk membuat suatu sistem e-learning berbasis
website pembelajaran yang memanfaatkan teknologi komputer, jaringan komputer,
dan internet. serta bagaimana mengimplementasikan sistem tersebut. Metodologi
yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah metodologi Iterasi dan juga
menggunakan metode pengumpulan data PIECES. Analisis yang dilakukan dengan
cara observasi,wawancara dan pengumpulan data. Perancangan yang digunakan
adalah dengan DAD, Konteks, ERD dan STD. Hasil analisis dan perancangan
diharapkan dapat mempermudah proses sistem belajar mengajar di SMK Negeri 6
Palembang. Kesimpulan yang dapat  diambil yaitu dengan perancangan sistem e-
learning berbasis website ini dapat mempermudah siswa dan guru dalam proses
pemberian informasi.
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PENDAHULUAN
Sebagai salah satu Sekolah Menengah Kejuruaan (SMK) di Palembang,
SMK Negeri 6 Palembang yang memiliki peran dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan informasi khususnya dalam bidang Teknologi Informasi. Telah
diketahui bahwa sekarang banyak sekali siswa yang tidak begitu tertarik untuk
melihat majalah dinding untuk membaca informasi yang diberikan oleh pihak sekolah
sehingga siswa siswa tidak mengetahui informasi apa yang ada disekolah mereka.
Kebanyakan siswa kebingungan karena materi yang didapat kurang begitu dimengerti
karena kurang aktifnya siswa tersebut didalam kelas maka dari itu diperlukannya
materi pendukung atau tambahan sehingga dapat menjadi pedoman kedua untuk
siswa selain buku wajib yang digunakan.
Disisi lain, SMK Negeri 6 Palembang belum mempunyai suatu sarana untuk
mengelola dan memudahkan dalam penyebaran informasi yang cukup berguna bagi
siswa , calon siswa serta masyarakat umum. Dan juga memudahkan penyebaran
contoh soal latihan ataupun contoh soal ujian , maka dari itu perlu dibuat aplikasi
e-learning berbasis web yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja sehingga
mendukung proses pendidikan di SMK Negeri 6 Palembang.
Berdasarkan uraian di atas, penulis berusaha untuk menerangkan dalam
bentuk skripsi tentang pemanfaatan media internet dalam kegiatan pembelajaran pada
SMK Negeri 6 Palembang dengan memberi judul “Analisis dan Perancangan E-
Learning Berbasis Website Pada SMK Negeri 6 Palembang”.
METODOLOGI
Menurut Jeffery  L. Whitten (2006, h.32) Dalam pengembangan sistem
informasi, perlu digunakan suatu metodologi yang dapat digunakan sebagai pedoman
bagaimana dan apa yang harus dikerjakan selama pengembangan ini.
Dengan mengikuti metode – metode dan prosedur- prosedur yang
diberikan oleh suatu metodologi, maka pengembangan sistem diharapkan akan dapat
diselesaikan dengan berhasil. Untuk itupada penulisan skripsi ini penulis
menggunakan metodologi iteratif untuk pengembangan sistemnya.
1. Tahap Permulaan Sistem
Tahap permulaan sistem digunakan  sebagai tahap awal dalam
menentukan lingkup, tujuan, jadwal, dan anggaran proyek yang diperlukan
untuk memecahkan masalah serta menentukan metodologi yang sesuai untuk
digunakan. Adapun teknik yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
literatur.
2. Tahap Analisis Sistem
Analisis sistem ditujukan untuk menyediakan tim proyek dengan
pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap masalah dan kebutuhan proyek.
Lingkup proyek yang didefinisikan selama permulaan sistem dipelajari dan
dianalisis untuk memperoleh pemahaman yang lebih rinci mengenai apa yang
dibutuhkan.
3. Tahap Desain Sistem
Setelah memperoleh pemahaman akan persyaratan sistem informasi,
maka dilakukan desain sistem. Selama desain sistem, fase yang dibutuhkan
untuk desain sistem yaitu mengembangkan blueprint dan spesifikasi teknis
yang dibutuhkan untuk mengimplementasi antarmuka pengguna, basis data,
dan program yang dibutuhkan untuk sistem informasi.
4. Tahap Implementasi Sistem
Langkah terakhir dalam proses pengembangan sistem adalah
implementasi sistem. Implementasi sistem mengkontruksikan sistem
informasi baru dan menempatkannya ke dalam operasi. Sistem tersebut harus
diuji untuk memastikan bahwa sistem bekerja dengan sempurna dan
memenuhi persyaratan dan harapan pengguna, serta melakukan pelatihan




Untuk menganalisis permasalahan, penulis menggunakan kerangka
PIECES. Kerangka PIECES (Performance, Information, Economics,
Controls, Efficiency, Service ) digunakan untuk mengkategorikan
permasalahan yang ditemukan sesuai dengan apa yang ditemukan pada saat
pengumpulan data.
b. Pernyataan Masalah
Berdasarkan dari hasil identifikasi masalah-masalah di atas  maka
dapat diperoleh tingkat prioritas dan solusi yang diusulkan untuk
menyelesaikan masalah-masalah tersebut dengan menggunakan tabel
pernyataan masalah.
c. Matriks Sebab Akibat
Untuk melihat apa penyebab dari timbulnya masalah tersebut serta
tujuan dan perbaikan sistem yang penulis usulkan, maka penulis
menggambarkannya dalam sebuah tabel sebab akibat.
2. Analisis Kebutuhan
Dalam melakukan  analisis  kebutuhan penulis menggunakan use
case. Tujuan  dari  pembuatan use case adalah untuk mendapatkan  dan
menganalisis  informasi  persyaratan yang cukup untuk mempersiapkan
model  yang  mengkomunikasikan apa yang diperlukan dari segi pengguna,
tentang bagaimana sistem akan dibangun dan diimplementasikan.
3. Analisis Kelayakan
a. Matriks Sistem Kandidat
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi pada sistem yang berjalan,
maka alternatif pemecahan masalah penulis menggunakan tabel matriks
kandidat.
b. Analisis Biaya Manfaat
Dengan menggunakan analisis biaya manfaat maka kita dapat
mengetahui apakah sistem  informasi yang akan kita gunakan layak atau
tidak layak, karena sebelum sistem informasi dikembangkan maka
terlebih dahulu perlu dihitung kelayakan ekonomisnya.
4. Rancangan Sistem
1. Rancangan Sistem Logis
a. Diagram Konteks
Diagram  konteks  sistem  dibuat  untuk  menentukan lingkup
proyek awal. Diagram aliran data konteks ini hanya menunjukkan
antarmuka  utama  sistem  dengan lingkungannya.
b. Diagram Dekomposisi
Diagram dekomposisi  yang  akan  diusulkan  pada SMK
Negeri 6 Palembang terdiri dari lima subsistem yang dimana
masing-masing subsistem tersebut terbagi  lagi  menjadi beberapa
proses.
c. Diagram Aliran Data Kejadian Logis
Diagram aliran data kejadian logis  adalah diagram aliran data
yang  menggambarkan  konteks  kejadian  untuk  kejadian tunggal.
d. Diagram Aliran Data Sub Sistem dan Sistem Logis
Diagram sub sistem merupakan  pecahan  dari  suatu  proses
tunggal  pada diagram  konteks.  Diagram  alir  sub  sistem
merupakan pecahan  dari  diagram  alir  sistem  yang  rinci.
Diagram aliran  data  sub  sistem  adalah  diagram  yang
menggambarkan  kejadian-kejadian  yang  terjadi  dalam subsistem
pada Analisis dan Perancangan serta Implementasi E-Learning
Berbasis Website pada SMK  Negeri 6Palembang.
e. ERD (Entity Relationship Diagram)
Pemodelan data yang digunakan oleh penulis didalam
merancang Sistem Informasi Akademik Berbasis Website pada
SMK Negeri 6 Palembang adalah dengan menggunakan Entity
Relantionship Diagram (ERD) versi James Marthin. Pengertian  dari
Entity Relationship Diagram (ERD) sendiri adalah model data yang
menggunakan beberapa notasi untuk menggambarkan data dalam
konteks  dan hubungan yang dideskripsikan oleh data tersebut.
2. Rancangan Sistem Fisik
a. Diagram Aliran Data Kejadian Fisik
b. Diagram Sub Sistem dan Sistem Fisik
Diagram sub sistem merupakan  pecahan  dari
suatu  proses  tunggal  pada diagram  konteks.  Diagram
alir  sub  sistem  merupakan pecahan  dari  diagram  alir
sistem  yang  rinci.  Diagram aliran  data  sub  sistem
adalah  diagram  yang menggambarkan  kejadian-kejadian
yang  terjadi  dalam subsistem pada Analisis dan
Perancangan serta Implementasi E-Learning Berbasis
Website pada SMK Negeri 6 Palembang.
c. Diagram Aliran Data Sistem Fisik
Terdiri dari lima proses, yaitu proses pengguna,
akademik, pembelajaran, pengelolaan data, dan buku tamu.
3. Rancangan Program
a. Logika Program
Pada penulisan skripsi ini penulis menggunakan
State Transition Diagram (STD). State Transition Diagram
(STD) merupakan diagram yang menjelaskan secara rinci
langkah-langkah dari proses program.
b. Rancangan Antar Muka
Rancangan antarmuka digunakan untuk
memberikan kemudahan dalam penggambaran tampilan
program yang diusulkan oleh penulis.
PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Analisis dan Perancangan E-Learning Berbasis Website
Pada SMK Negeri 6 Palembang, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa Pada
website yang ada disana belum ada pembatas antara siswa, guru dan juga calon
siswa. Dimana jika guru membuat suatu referensi buku atau sebuah artikel yang mana
hanya siswa dan semua guru  SMK Negeri 6  Palembang  yang dapat melihat
referensi buku yang dibuat tetapi disistem lama semua dapat mendownloadnya
termasuk masyarakat umum yang bukan dari SMK Negeri 6 Palembang. Di sistem
yang baru kami memiliki pembatas antara guru, siswa dan calon siswa sehingga jika
masyarakat umum yang bukan berasal dari SMK Negeri 6 Palembang  tidak dapat
mendownload file penting.
2. Saran
Saran yang dapat penulis berikan kepada SMK Negeri 6 Palembang adalah
sebagai berikut:
1. Adanya SDM yang bertindak sebagai administrator, yang bertugas
menangani dan mengatur website melalui halaman khusus yang telah
disediakan. Serta perlu diadakannya pelatihan untuk melatih SDM.
2. Dengan adanya website ini pihak sekolah diharapkan dapat melakukan
sosialisasi dalam penggunaannya.
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